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Belanja Modal Jasa Marga
- Tahun Depan Menyusut

Jasa Marga alokasikan capex Rp 5 triliun di 2015, di bawah capex 2014 senilai Rp 5,4 triliun

Annisa Aninditya Wibawa,
Dityasa Hanin Forddanta

JAKARTA. PT JasaMarga Thk (JSMR)
mulai berancang-ancang menjalan-
kan bisnis tahun depan. Namun, ope-
rator jalan tol pelat merah ini tidak
akan banyak melakukan ekspansi di
sepanjang 2015.

Satu indikasinya, anggaran belanja
modal atau capital expenditure
JSMR selama tahun depan bakal se-
dikit menyusut. "Capex kami tahun
depan Rp 5 triliun, memang sedikit
menurun dibanding tahun ini yang
diproyeksikan senilai Rp 5,4 triliun,"
kata Sekretaris Perusahaan JSMR,
David Wijayatno.

Belanja modal ini telah disesuaikan
dengan rencana kerja Jasa Marga
pada tahun depan. JSMR masih akan
menuntaskan sejumlah proyek yang
sudah digarap sebelurnnya. Beberapa
proyek itu adalah penyelesaian ruas
tol Gempol-Pandaan dan ruas Gem-
pol-Pasuruan.

. Mengacu pada data resmi JSMR,
| lalu lintas harian rata-rata untuk ruas
tol Surabaya-Gempol terus merang-
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kak naik. Pada tahun 2009, lalu lintas
-harian rata-rata ruas tol ini hanya
mencapai 165.400 kendaraan. Pada
tahun lalu, jumlahnya menanjak
menjadi 223.200 kendaraan. Hal ini-
lah yang menyebabkan Jasa Marga
berniat segera menuntaskan pemba-
ngunan dua ruas tol di wilayah Jawa
Timur tersebut.

Proyek ini merupakan bagian dari
proyek sembilan ruas jalan tol yang
digarap JSMR. Kesembilan ruas jalan
tol itu adalah ruas tol Bali (Nusa Dua-
Ngurah Rai Benoa), Surabaya-Mojok-
erto, Gempol-Pandaan, Gempol-Pa-
suruan, Semarang-Solo, Bogor Ring
Road, JORR W2 Utara, Cengkareng-
Kunciran dan Kunciran-Serpong ser-
ta jalan tol Medan-Kuala Namu-Te-
bing Tinggi.

Sumber belanja modal

Untuk kebutuhan belanja modal,
manajemen JSMR akan mengguna-
kan kombinasi sumber pendanaan,
baik kas internal, pinjaman perbank-
an maupun penerbitan obligasi.

JSMR masih memiliki sisa obligasi

Departemen Humas-Sekretaris Perusahaan

yang belum diterbitkan senilai Rp 2,8
triliun dari plafon emisi Rp 5,9 triliun.
Penerbitan sisa obligasi ini akan me-
nyesuaikan kondisi pasar. "Kalau
kondisi pasar membaik, kami terbit-
kan. Saat ini semua instrumen penda-
naan masih dikaji," ujar David.

Untuk penuhi capex,

JSMR akan memakai

kombinasi kas, utang
bank dan obligasi.

Tak hanya menggarap jalan tol,
JSMR pun menyasar bisnis properti.
Emiten ini siap membangun peru-
mahan. Untuk itu, JSMR akan menca-
1j lahan yang dapat diakuisisi. David
bilang, dana yang disiapkan untuk
bisnis properti di bawah 10% dari to-
tal belanja modal.

Sampai akhir tahun ini, JSMR me-
nargetkan pertumbuhan pendapatan
sekitar 10%. Mengacu realisasi pen-~

PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

ANTARA/Vitalis Yogi Trisna

dapatan tahun lalu senilai Rp 10,29
triliun, maka JSMR berpotensi me-
ngantongi pendapatan Rp 11,32 trili-
un pada akhir tahun nanti.

Analis MNC Securities Reza Nugra-
ha menyebutkan, langkah JSMR me-
nurunkan belanja modal tahun depan
karena masih wdit and see terhadap
kondisi suku bunga yang meningkat.
Ini pun berdampak terhadap ekspan-
si emiten yang sedikit tersendat.

Terlebih, pembangunan proyek ja-
lan tol JSMR masih terkendala sulit-
nyapembebasan lahan. Proyek JSMR
banyak yang belum berjalan sesuai
ekspektasi. "Maka pertumbuhan Jasa
Marga akan stabil,” ungkap Reza.

Reza memperkirakan, pendapatan
dan laba JSMR akan tumbuh stagnan
masing-masing 5%—7% pada tahun
depan. Kinerja JSMR identik dengan
penambahan jalan tol baru. Jika ti-
dak, JSMR hanya mengandalkan ke-
naikan tarif tol dan peningkatan jum-
lah trafik kendaraan.

Harga JSMR kemarin (17/10) naik
2,62% menjadi Rp 6.100 per saham.
Reza merekomendasikan hold de-
ngan target Rp 6.400 per saham. &



